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RINGKASAN 

 

Rizky Anata Yori. 080513818123059. Komposisi Dan  Dan Kelimpahan Hasil 

Tangkapan Non Ikan Di Kawasan Ekosistem Mangrove Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan (Pembimbing : Dr. Riris 

Aryawati, S.T., M.Si dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D). 
 

 Pulau Payung merupakan salah satu pulau kecil di Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan yang terletak di daerah peralihan antara Sungai Musi dengan 

Selat Bangka. Sungai Musi yang dipengaruhi oleh pasang surut dan memiliki 

substrat berlumpur, sehingga tergolong ke dalam ekosistem esturia atau perairan 

payau. Vegetasi yang paling utama dan mendominasi di Pulau Payung adalah 

komunitas mangrove. 

 Kawasan mangrove merupakan habitat yang memiliki peran serta fungsi 

penting bagi kelangsungan hidup organisme perairan. Organisme perairan yang 

hidup di perairan mangrove terutama adalah dari kelompok ikan (ikhtiofauna) dan 

kelompok non ikan (non-ikhtiofauna). Organisme yang hidup pada ekosistem 

kawasan mangrove memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat mencari 

makan (feeding ground), tempat memijah (spawning ground), tempat berkembang 

biak (nursery ground). 

 Keberadaan organisme yang melimpah menjadikan daerah ini sebagai 

tempat penangkapan perikanan bagi masyarakat sekitar. Alat tangkap yang biasa 

digunakan oleh nelayan ialah jaring belat. Jaring belat bersifat pasif dengan 

ukuran panjang yaang bergaman dan dapat mencapai ratusan meter, dipasang di 

sepanjang pesisir pantai Pulau Payung. Alat ini termasuk ke dalam alat tangkap 

dengan jumlah hasil tangkapan yang banyak dan beragam. Kawasan mangrove 

Pulau Payung yang dipengaruhi oleh pasang surut manjadi tempat yang paling 

ideal untuk penggunaan alat tangkap ini. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-November 2021 di Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sampel yang didapatkan 

kemudian di analisis di Laboratorium Bioekologi Kelautan Universitas Sriwijaya. 

Pengaruh parameter lingkungan dengan kelimpahan hasil tangkapan non-ikan 

dianalisis dengan menggunakan analisis komponen utama (PCA). 
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 Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 2 famili udang yaitu 

Palaemonidae dan Panaeidae yang termasuk dalam 6 spesies udang diantaranya 

M. Equidens, M. rosenbergii, P. sculptilis, P. merguiensis, M. ensis dan M. 

monoceros. Spesies yang paling dominan ditemukan pada setiap stasiun adalah 

jenis P. merguiensis dan M. ensis. 

 Pada stasiun 1 kelimpahan tertinggi terdapat pada udang jenis P. 

merguiensis dengan kelimpahan sebesar 1724 ind/ha. Pada stasiun 2 kelimpahan 

tertinggi terdapat pada udang jenis M. ensis dengan kelimpahan sebesar 31250 

ind/ha. Pada stasiun 3 kelimpahan tertinggi terdapat pada udang jenis P. 

merguiensis dengan kelimpahan sebesar 7733 ind/ha. Pada stasiun 4 kelimpahan 

tertinggi terdapat pada udang jenis M. ensis dengan kelimpahan sebesar 60.100 

ind/ha. 

 Pada stasiun 1 biomassa tertinggi terdapat pada udang P. merguensis 

dengan biomassa 28,59 kg/ha, sementara biomassa terendah pada udang M. 

equidens dengan biomassa 0,24 kg/ha. Stasiun 2 biomassa tertinggi pada udang 

M. ensis dengan biomassa 41,67 kg/ha, sementara biomassa terendah pada udang 

M. equidens dengan biomassa 0,03 kg/ha. Stasiun 3 biomassa tertinggi pada 

udang P. merguensis dengan biomassa 100 kg/ha, sementara biomassa terendah 

pada udang M. monoceros dengan biomassa 5 kg/ha. Stasiun 4 biomassa tertinggi 

terdapat pada udang M. ensis dengan biomassa 61,11 kg/ha, sementara biomassa 

terendah pada udang M. rosenbergii dengan biomassa 0,39 kg/ha.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pulau Payung secara geografis terletak pada koordinat 2° 22’ 51” LS dan 

104° 55’ 16” BT tepatnya berada di Kabupaten   Banyuasin   Propinsi Sumatera  

Selatan (Afriyani et al. 2017). Pulau Payung merupakan salah satu pulau kecil di 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yang terletak di daerah peralihan antara 

Sungai Musi dengan Selat Bangka. Sungai Musi yang dipengaruhi oleh pasang surut 

dan memiliki substrat berlumpur, sehingga tergolong ke dalam ekosistem esturia atau 

perairan payau. Vegetasi yang paling utama dan mendominasi di Pulau Payung 

adalah komunitas mangrove.  

 Kawasan mangrove merupakan ekosistem khas yang terdapat di sepanjang 

pantai atau muara sungai. Ekosistem mangrove terdistribusi di sepanjang pantai 

timur Sumatera, pantai utara Jawa, pesisir barat dan timur Kalimantan, teluk 

terlindung di Sulawesi, pulau-pulau kecil di Maluku, dan pesisir selatan Papua 

(Rahadian et al. (2019). Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman mangrove 

tertinggi dan luasan terluas di dunia.  

 Kawasan mangrove merupakan habitat yang memiliki peran serta fungsi 

penting bagi kelangsungan hidup organisme perairan. Ekosistem mangrove yang 

kaya akan ketersediaan pakan, menjadikan kawasan mangrove secara biologis 

menjadi sumber energi bagi organisme di sekitarnya. Produktivitas mangrove yang 

tinggi dengan dekomposisi bahan organik sebagai mata rantai ekologis, membuat 

keberlangsungan hidup organisme sangat bergantung terhadap keberadaan vegetasi 

mangrove. Karimah (2017), juga menyatakan bahwa selain memberikan suplay 

makanan, kawasan mangrove juga mampu meciptakan iklim yang ideal bagi 

organisme akuatik. 

 Ekosistem mangrove sangatlah kompleks, karena terdapat banyak faktor yang 

saling mempengaruhi seperti fauna, flora dan faktor lingkungannya. Rahayu et al. 

(2017), juga menyatakan bahwa terdapat berbagai jenis flora dan fauna yang saling 

berintaksi dengan faktor lingkungannya.  Organisme yang hidup pada ekosistem 

kawasan mangrove memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat mencari makan 

(feeding ground), tempat memijah (spawning ground), tempat berkembang biak 
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(nursery ground) (Setiawan, 2013), dan menjadikan akar-akar pohon mangrove 

sebagai tempat berlindung dari ancaman serangan predator (Amalia et al. 2017).  

 Organisme perairan yang hidup di perairan mangrove terutama adalah dari 

kelompok ikan (ikhtiofauna) dan kelompok non ikan (non-ikhtiofauna) seperti 

udang, kepiting, cumi-cumi, sotong dan lain-lain. Keberadaan organisme pada 

ekosistem mangrove memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan rantai 

makanan. Misalnya, organisme jenis krustasea berperan mendaur ulang nutrisi dari 

serasah mangrove. Kegiatan ini menjadi penghubung utama rantai makanan antara 

destritus dengan konsumen tingkat rendah dan tingkat tinggi. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Buwono et al. (2015), menyatakan 

bahwa terdapat 3 jenis organisme non ikan yaitu kepiting bakau (S. serata), rajungan 

(P. pelagicus) dan udang yang hidup di kawasan mangrove Teluk Pangpang 

Banyuwangi. Wagiyo dan Amri (2015), juga menyatakan bahwa adanya larva non 

ikan dari jenis krustasea seperti udang yang banyak ditemukan di kawasan 

mangrove. Keberadaan larva ini menunjukan bahwa terdapat komposisi dan 

kelimpahan organisme non ikan di daerah perairan mangrove. 

 Produksi dan keberlangsungan hidup organisme ikan dan non ikan seperti 

udang, kepiting, cumi-cumi dan sotong sangat bergantung pada kawasan mangrove. 

Produksi serasah yang dihasilkan oleh kawasan mangrove menjadikan produktivitas 

primer menjadi tinggi dan perairan kaya akan unsur hara atau nutrisi. Selain karena 

ketersediaan suplai makanan yang melimpah, akar mangrove yang menjalar ke 

perairan serta substrat yang berlumpur juga menjadikan kawasan mangrove sebagai 

daya dukung terhadap keberlangsungan hidup organisme air.  

 Faktor-faktor lingkungan secara fisika maupun kimia juga dapat menunjang 

produktivitas primer perairan, seperti oksigen terlarut, salinitas dan suhu perairan 

(Mariyati et al. 2020). Pulau Payung dengan habitat mangrove yang mendominasi 

mempunyai peran ekologis yang sangat penting bagi keberadaan organisme perairan 

disekitarnya. Mangrove yang berperan sebagai sumber zat hara dan bahan organik, 

serta sebagai tempat untuk organisme bertahan hidup, mencari makan, berkembang 

biak, dan berlindung dari serangan predator. Potensi keberadaan organisme ikan dan 

non ikan di kawasan mangrove Pulau Payung dimanfaatkan masyarakat sekitar 

sebagai tempat perikanan tangkap. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Pulau Payung merupakan salah satu pulau kecil di Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan yang terletak di daerah peralihan antara Sungai Musi dengan Selat 

Bangka. Pulau Payung didominasi oleh vegetasi mangrove dan senantiasa 

mendapatkan pengaruh pasang surut air laut.  

 Menurut Amalia et al. (2017), vegetasi mangrove yang luas dan tebal dapat 

menjaga kestabilan lingkungan. Hal ini akan menjadikan komunitas organisme di 

didalamnya akan semakin banyak dan beragam. Di lain sisi, pasang surut air laut 

dapat menyebabkan perubahan faktor lingkungan yang relatif tinggi, terutama pada 

suhu dan salinitas. Setiap organisme memiliki nilai toleransi yang berbeda-beda, 

organisme yang mempunyai daya toleransi yang tinggi saja yang mampu bertahan. 

Kondisi ini akan berpengaruh terhadap keberadaan organisme perairan, baik 

organisme ikhtiofauna maupun non-ikhtiofauna. 

 Letak Pulau Payung yang dekat dengan pemukiman penduduk juga akan 

mendapatkan pengaruh dari aktivitas (antropogenik) manusia. Menurut Yogback et 

al. (2018), aktivitas antropogenik dapat mempengaruhi kelimpahan organisme yang 

ada disuatu kawasan. Rifsanjani dan Muzaki (2018), juga menyatakan bahwa 

aktivitas antropogenik secara terus menerus menyebabkan penurunan kelimpahan 

organisme. Tekanan tersebut memberikan perubahan secara fisik maupun kimia yang 

dapat mengganggu kehidupan organisme yang berasosiasi dengan vegatasi 

mangrove. Organisme biasanya mengalami gangguan biasanya akan 

mmengakibatkan perubahan struktur tubuh serta  mempengaruhi laju pertumbuhan 

(Jumanisa et al. 2016).  

 Keberadaan organisme yang melimpah menjadikan daerah ini sebagai tempat 

penangkapan perikanan bagi masyarakat sekitar. Alat tangkap yang biasa digunakan 

oleh nelayan ialah jaring belat. Jaring belat bersifat pasif dengan ukuran panjang 

yaang bergaman dan dapat mencapai ratusan meter, dipasang di sepanjang pesisir 

pantai Pulau Payung. Alat ini termasuk ke dalam alat tangkap dengan jumlah hasil 

tangkapan yang banyak dan beragam. Kawasan mangrove Pulau Payung yang 

dipengaruhi oleh pasang surut manjadi tempat yang paling ideal untuk penggunaan 

alat tangkap ini. 
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 Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka dirumuskan beberapa hal 

yang akan dikaji, yaitu : 

1. Bagaimana komposisi jenis dan kelimpahan organisme perairan non ikan dengan 

menggunakan jaring belat di Kawasan mangrove Pulau Payung? 

2. Bagaimana indeks komunitas (keanekaragaman, keseragaman, dominansi) 

organisme perairan non ikan dengan menggunakan jaring belat di Kawasan 

mangrove Pulau Payung? 

3. Bagaimana potensi biomasa hasil tangkapan non ikan dengan menggunakan 

jaring belat di Kawasan mangrove Pulau Payung? 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis komposisi dan kelimpahan serta 

potensi biomassa hasil tangkapan non ikan dengan menggunakan jaring belat di 

Kawasan mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan.  

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan infomasi menganai 

kelimpahan dan potensi biomassa non ikan di Kawasan mangrove Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi informasi tambahan bagi penelitian sejenisnya serta dapat menjadi 

informasi yang dapat digunakan dalam upaya pengelolaan. 
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini  secara sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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